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ABSTRAK

Percobaan ini dilaksanakan di Dusun Perahu Bosok, Desa Muara Baru Kecamatan Cilamaya Wetan dari
bulan Mei sampai dengan bulan September tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan interaksi
antara pupuk organik kandang sapi (Pukan Sapi) dan pupuk organik cair POC yang memberikan pengaruh tertinggi
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang kedelai (Glycine max) varietas anjasmoro pada tanah salin. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial. Faktor
pertama adalah Pukan sapi ( A ) terdiri dari 3 taraf, dan faktor kedua adalah POC (C) terdiri 4 taraf. Taraf
perlakuan pukan sapi terdiri dari ao, = 0 ton/ha Pukan Sapi, a; = 10 ton/ha Pukan Sapi, a, = 20 ton/ha Pukan Sapi.
Taraf POC terdiri dari co = 0 It/ha POC, ¢, = 10 It/ha POC, c; = 20 It/ha POC, dan ¢, = 30 It/ha POC. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian dosis pupuk kandang sapi dengan POC terhadap
jumlah polong hampa per tanaman, tetapi tidak terjadi interaksi terhadap varibel respon lainnya. Pukan sapi secara
mandiri berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro pada tanah Salin,
kecuali jumlah polong hampa per tanaman. Hasil tertinggi rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman pada 63 hst yaitu
80,41 cm, jumlah daun tripoliat 63 hst yaitu 16,28 helai, dan jumlah bintil akar efektif per tanaman yaitu 15,33 buah,
hasil biji kering per petak tertinggi yaitu 408,42 gram/petak ( 1,02 ton/ha) secara mandiri dicapai oleh perlakuan

pemberian pukan sapi 20 ton/ha berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci: pupuk kandang, poc, kedelai, tanah salin

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang
sangat dibutuhkan di Indonesia, karena dapat
dikonsumsi dalam berbagai produk makanan olahan
seperti tahu,tempe, susu, dan masih banyak lagi
produk olahan yang lainnya.  Produksi kedelai
Nasional pada tahun 2009 yaitu 974.512 ton dengan
luas panen 722.791 ha, berarti produktivitas 1,348 ton
ha-*. Hal ini menunjukan bahwa produktivitas kedelai
Nasional masih rendah bila dibandingkan dengan
potensi hasil kedelai yang bisa mencapai 2,0-2,5 ton
ha * apabila dipelihara secara intensif (Rukmana dan
Yuniarsih 2001 dalam Nerty dan Tiur 2010).
Kebutuhan kedelai di Indonesia meningkat setiap
tahunnya, sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan
penduduk dan berkembangnya pabrik pakan ternak.
Konsumsi per kapita kedelai saat ini * 8
kg/kapita/tahun.  Diperkirakan  setiap  tahunnya
kebutuhan akan biji kedelai adalah + 1,8 juta ton dan
bungkil kedelai  * 1,1 juta ton (Biro Pusat Statistik,
2005).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi
kedelai nasional adalah dengan  melakukan
ekstensifikasi penanaman kedelai pada tanah-tanah
sub optimal atau tanah marjinal yaitu tanah salin
dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu teknologi
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budidaya yang  digunakan  adalah  dengan
menggunakan pupuk kandang dan pupuk organik cair.
Kementrian Pertanian (2012) menyatakan bahwa
diperlukan 500.000 ha lahan kedelai baru untuk
meningkatkan produksi nasional. Ini menunjukan
bahwa pengembangan penanaman kedelai pada tanah
salin masih sangat diperlukan.

Pemanfaatan tanah salin dalam prakteknya
masih mengalami hambatan, karena kandungan Na
pada tanah salin yang tinggi yang akan menyebabkan
tidak tersedianya unsur Ca, Mg, K dan S dalam tanah,
sehingga dapat menghambat pertumbuhan bahkan
kematian pada tanaman. Tanaman yang mengalami
stres garam umumnya tidak menunjukkan respon
dalam bentuk kerusakan langsung tetapi dalam bentuk
pertumbuhan tanaman yang tertekan dan perubahan
secara perlahan (Sipayung, 2003). FAO (2005)
menjelaskan bahwa garam-garam dalam tanah salin
mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui: (a)
keracunan yang disebabkan penyerapan unsur
penyusun garam Yyang berlebihan, (b) penurunan
penyerapan air dan (c) penurunan dalam penyerapan
unsur-unsur hara yang penting bagi tanaman.

Kedelai varietas Anjasmoro dapat dipilih untuk
ditanam di daerah pantai karena tahan rebah oleh
angin. Kedelai varietas anjasmoro yang ditanam pada
tanah non-salin dapat menghasilkan bobot kering
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basah sebesar 1,44 gram. Sementara varietas yang
sama yang ditanam pada tanah dengan kandungan
garam 7500 ppm menghasilkan bobot basah tajuk
hanya sebesar 0,66 gram. Penurunan hasil bobot basah
hingga lebih dari 50 % menyebabkan kurangnya
budidaya kedelai di tanah salin.

Tanah salin adalah tanah yang mengandung
kadar larutan garam yang cukup tinggi. Larutam
garam tanah biasanya tersusun dari Natrium (Na),
kalsium (Ca®"), magnesium (Mg?"), klor (CI-) dan
sulfat (SO4%) (FAO, 2005). Kelarutan garam yang
tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Selain itu, kadar garam yang tinggi dalam tanah
dapat meracuni tanaman terutama oleh ion Na dan CI.
Pengaruh yang merusak dari garam pada tanaman
tidak hanya disebabkan oleh daya osmosis, tetapi juga
oleh sodium (Na+) and klor (Cl-) pada konsentrasi
yang dapat meracuni tanaman (FAO, 2005). Tanah
salin juga mengandung kapasitas tukar kation yang
rendah. Sejalan dengan Na yang tinggi maka struktur
tanah dapat hancur sehingga koloid-kolid tanah tidak
dapat memegang kation-kation yang  dapat
menyebabkan KTK menurun pula (Siagian dkk.,
2005).

Tanah salin  menyebabkan kandungan K
rendah.  Rendahnya unsur K+ disebabkan oleh
mudahnya unsur K terbasuh pada tanah berpasir
(Suprapto, 1991). Kalium peka terhadap pencucian,
terutama pada tanah-tanah dengan kapasitas tukar
kation dan kapasitas anion yang rendah seperti pada
tanah salin. Pada tanah lempung berdebu di Illinois
kehilangan kalium rata-rata hampir mencapai 15 kg
per ha per tahun. Sedangkan pada tanah pasir kasar
Florida kehilangan kalium dapat mencapai 126 kg per
ha per tahun. Perbedaan yang demikian besar ini
dapat diterangkan berdasarkan kapasitas tukar kation
yang lebih besar dari tanah pasir (Departemen
Pendidikan, 1991).

Tanah salin menyebabkan pH tinggi. Kondisi
pH tanah yang tinggi menyebabkan unsur P tidak
tersedia bagi tanaman karena terikat oleh unsur
kalsium (Ca") (Hardjowigeno, 2007). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut antara lain dengan pemberian pupuk kandang
dan pupuk organik cair yang merupakan sistem
pertanian berwawasan lingkungan. Simarmata dan
Hindersah (1999) mengemukakan bahwa aplikasi
pupuk biologis atau pupuk hayati yang tepat dapat
meningkatkan hasil berbagai tanaman dengan
signifikan dan menekan pemakaian pupuk buatan.

Bashan dan Holguin (1997) menyatakan bahwa
penggunaan inokulan campuran
Bradyrhizobium dan Azospirillum dapat meningkatkan
hasil tanaman legum dibandingkan hanya inokulan
tunggal Bradyrhizobium. Hasil penelitian Asie (2005)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati
majemuk bersama pemberian bahan organik dapat
meningkatkan nodulasi dan hasil kedelai pada Ultisol.

Efektivitas Penggunaan Pupuk Kandang.....
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Bahan organik dapat meningkatkan produksi
padi pada tanah salin. Menurut Sulistiani (2010)
pemberian bahan organik bokhasi jerami sebanyak 6
ton per hektar dapat meningkatkan bobot 1000 butir
sebesar 23,08 gram tanaman padi sedangkan tanpa
pemberian bokashi menghasilkan bobot isi sebesar
21,75 gram. Selain  meningkatkan produksi,
pemberian bokashi sebesar 6 ton juga dapat
menurunkan pH tanah dari 8,2 sebelum aplikasi
menjadi 6,8 setelah aplikasi. Daya hantar listrik
(DHL) mengalami penurunan dari 5,9 mmhos/cm
menjadi 4,8 mmhos/cm pada awal tanam. Perbaikan
pH dan DHL pada tanah juga dapat memperbaiki
keadaan biologi tanah.

Erina Riak Asie (2012) menyatakan bahwa
kombinasi perlakuan 4 ml/200 ml air pupuk hayati
majemuk cair dengan 15 ton/ha bokashi kotoran ayam
merupakan  kombinasi  terbaik yang  mampu
memberikan pertumbuhan tinggi tanaman kedelai
tertinggi, yaitu 57,16 cm. Hal itu disebabkan karena
pemberian bokashi kotoran ayam akan meningkatkan
ketersediaan N tanah sehingga mampu mencukupi
kebutuhan tanaman.

Selain itu, Arafah dan M. P. Sirappa (2003)
menyatakan bahwa terjadi pengaruh interaksi antara
penggunaan pupuk organik (jerami) dan pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan hasil padi (jumlah gabah per
malai, persentase gabah hampa, bobot 1000 butir serta
hasil gabah).

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di lahan kering Desa
Muara Baru Kecamatan Cilamaya Wetan, Kabupaten
Karawang dengan jenis tanah Aluvial pada musim
kemarau tahun 2014 vyaitu pada bulan April sampai
dengan Juli 2014.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen.  Rancangan percobaan yang
digunakan vyaitu rancangan acak kelompok pola
faktorial dua faktor dengan 3 ulangan. Luas ukuran
masing-masing petak percobaan adalah 2 m x 2 m.

Sebagai faktor pertama adalah Perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi (A) meliputi 3 taraf:

- ap = Pupuk kandang sapi 0 ton/ha
- a; = Pupuk kandang sapi 10 ton/ha.
- a, = Pupuk kandang sapi 20 ton/ha.

Sebagai faktor kedua adalah pupuk organic cair

(C) yang meliputi 4 taraf :
- Co= Olt/haPOC.
- ¢, =10 It/ha POC.
- ¢, =20 It/ha POC.
- ¢3=30It/ha POC.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
dianalisis dengan menggunakan Uji F. Apabila antara
perlakuan terjadi perbedaan nyata, maka akan
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji DMRT
(Duncan Multiple Range Table) pada taraf nyata a =
5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Tanah Sebelum Percobaan

Hasil analisis tanah sebelum percobaan
menunjukan bahwa jenis tanah Aluvial Kelabu dengan

Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum percobaan.
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sifat fisik tanah mempunyi tekstur Lempung Berpasir
dengan kandungan liat 14% debu 29 % dan pasir 57
%. Tanah yang bertekstur pasir dominan biasanya
memiliki drainase yang baik. Hasil analisis tanah
sebelum percobaan dapat dilihat pada Tabel 1.

No. Parameter Satuan Hasil pemeriksaan Kriteria
1 pH H,0 - 8,74 Alkalis
2 pH KCI - 7,51 -
3 C-Organik % 0,67 Sangat Rendah
4. N Total % 0,19 Rendah
5. C/N Ratio - 4 Sangat Rendah
6 P,0s HCI mg/100g 9,19 Sangat Rendah
7 K,O HCI mg/100g 60,06 Sangat Tinggi
8 P,Os Bray 1 ppm 19,44 Sedang
9. KB (%) 209,83 Sangat Tinggi
10. Ca cmol/kg 25,00 Sangat Tinggi
11. Mg cmol/kg 12,39 Sangat Tinggi
12. K cmol/kg 0,72 Tinggi
13. Na cmol/kg 1,0 Tinggi
14. KTK cmol/kg 18,30 Sedang
15. DHL mmbhos/cm 4,01 Sedang
Tekstur
16 Pasir % 57
' Debu % 29 Lempung Berpasir
Liat % 14

Sumber : Laboratorium kesuburan tanah UNPAD (2014)

Dari data tabel di atas secara umum hasil
analisis tanah memperlihatkan bahwa tanah percobaan
termasuk kategori tanah dengan kesuburan kimia
rendah, tetapi kandungan unsur hara potensialnya
(unsur hara tidak terserap) cukup tinggi khususnya
kation-kation seperti K dan Ca, serta Mg. Sehingga
tanah ini mempunyai pH yang tinggi (alkalis).

Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara pemberian dosis pupuk
kandang dengan pupuk organik cair terhadap tinggi
tanaman mulai 21 hst, 28 hst, 35 hst, 49 hst, dan 63

hst. Pupuk kandang sapi secara mandiri berpengaruh
nyata terhadap rata — rata tinggi tanaman kedelai
(glycine max 1.) varietas Anjasmoro pada umur 49 hst
dan 63 hst di tanah Salin Cilamaya Wetan. Pupuk
organik cair tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman mulai dari 21 hst sampai
dengan 63 hst.

Rata - rata tinggi tanaman tertinggi dicapai oleh
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi 20 ton/ha
yaitu 71,51 cm pada 49 hst dan 80,41 cm pada 63 hst,
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk
kandang sapi 10 ton/ha dan tanpa pemberian pukan
sapi (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman kedelai (glycine max 1.) varietas Anjasmoro akibat pengaruh dosis pupuk kandang
sapi dan pupuk organik cair pada tanah Salin di Cilamaya Wetan

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

21 hst 28 hst 35 hst 49 hst 63 hst
Pupuk Kandang (A)
o (0 ton/ha Pukan) 24,48 a 53,85 a 58,39 a 59,74 a 68,73 a
a; (10 ton/ha pukan ) 24,71a 52,29 a 57,74 a 62,24 a 68,79 a
a, (20 ton/ha pukan) 25,19a 55,29 a 60,27 a 7151 b 80,41 b
Pupuk Organik Cair (C)
Co (0 I/ha POC) 24,24 a 53,93 a 56,89 a 60,31a 70,37 a
¢1(10 I/ha POC) 25,84 a 55,52 a 63,25 a 66,83 a 74,78 a
(20 1/ha POC) 24,34 a 52,10 a 54,59 a 63,76 a 71,00 a
c3(30 I/ha POC) 24,74 a 53,67 a 60,47 a 67,09 a 74,43 a
CV (%) 13,76 26,61 22,83 13,78 13,45

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji

DMRT pada taraf 5%.
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Pada perlakuan pemberian POC mulai umur 21
hst sampai dengan 63 hst tinggi tanaman kedelai tidak
menunjukkan respon yang baik terhadap pemberian
POC ini. Hal ini dikarenakan pada tanah salin
pemberian POC dengan kadar unsur hara yang rendah
tidak menunjukkan respon yang baik terhadap tinggi
tanaman, atau dengan kata lain pemberian unsur hara
dengan kadar yang rendah tidak cukup untuk
mengatasi cekaman salinitas dan pH yang tinggi.
Selain itu, suhu yang tinggi dengan kecepatan angin
laut yang tinggi akan menguapkan POC yang
diberikan kepada tanaman kedelai. Sehingga unsur
hara yang diberikan belum terserap oleh daun.

Salinitas  menyebabkan  perubahan pada
parameter morfologi seperti tinggi tanaman, jumlah
daun dan juga rasio tajuk/akar, salinitas juga
dilaporkan mampu menurunkan berat tajuk dan akar
tanaman (Neto et al., 2004). Salinitas dilaporkan juga
menghambat pemanjangan dan perkembangan sel
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akar. Pada tanaman Kkedelai varietas Dare dan
Tachiyutaka, pemberian NaCl sebanyak 40 mM
menyebabkan penurunan pertumbuhan akar sebanyak
24 % dan 54% pada masing-masing varietas tersebut,
demikian juga halnya terjadi pada tanaman melon
varietas honey dew dan Eshkolit Ha” Amagim (Ping-
An et al., 2003).

Jumlah Daun Tripoliat

Pemberian takaran pupuk kandang dan POC
tidak memberikan pengaruh interaksi terhadap rata —
rata jumlah daun tripoliat tanaman kedelai varietas
Anjasmoro pada tanah salin. Secara mandiri
pemberian pukan sapi berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun tripoliat mulai 28 hst, 35 hst dan 49 hst
serta 63 hst. Pemberian POC secara mandiri tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tripoliat
(Tabel 3).

Tabel 3. Rata — rata jumlah daun tripoliat tanaman kedelai (glycine max |.) varietas Anjasmoro akibat pengaruh dosis
pupuk kandang sapi dan pupuk organik cair pada tanah Salin di Cilamaya Wetan.

Jumlah Daun Tripoliat (helai)

Perlakuan 21 hst 28 hst Bhst 49 hst 63 hst
Pupuk Kandang (A)
3o (0 ton/ha Pukan) 3,57 a 6,00 a 8,29 a 9,51 a 11,68 a
a; (10 ton/ha pukan ) 3,60 a 6,92 a 9,12 a 9,92 a 11,73 a
a, (20 ton/ha pukan) 3,70a 9,04 b 10,56 b 12,84 b 16,28 b
Pupuk Organik Cair (C)
Co (0 I/ha POC) 3,57a 6,74 a 8,43 a 9,59 a 12,46 a
(10 I/ha POC) 3,60a 7,44 a 991a 11,59 a 14,01 a
c2(20 I/ha POC) 342a 7,20 a 9,38a 10,76 a 13,12 a
c3(30 I/ha POC) 3,56 a 7,29 a 9,55a 11,09 a 13,33 a
CV (%) 11,98 17,65 17,95 17,65 12,73

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji

DMRT pada taraf 5%.

Pemberian pukan sapi dengan taraf 20 ton/ha
secara konsisten memberikan pengaruh tertinggi pada
jumlah tripoliat daun mulai umur 21 hst sampai
dengan 63 hst. Hal ini dikarenaka pukan sapi sebagai
sumber pupuk organik mampu meningkatkan
kandungan hara, menurunkan pH tanah, dan
mempunyai daya mengikat air dalam tanah untuk
menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman,
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik pada
kondisi salin. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Buckman dan Brady dalam Talino (2011), bahwa
bahan orgnaik dari pupuk kandang dapat memperbaiki
sifat biologi tanah sehingga tanaman lebih tahan tanah
salin. Selain itu, bahan organik yang sudah
terdekomposisi dengan baik mampu menyediakan hara
yang dibutuhkan tanaman terutama nitrogen sehingga
dapat juga dapat menurunkan pH tanah mendekati
netral. Menurut ~ Kusmiati  dkk., (2012),
terdekomposisinya bahan organik dengan baik akan
mengalami proses mineralisasi N organik sehingga
ketersediaan N meningkat yang berpengaruh pada
pertumbuhan vegetatif terutama pembentukan daun.
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Nugari dalam

Efektivitas Penggunaan Pupuk Kandang.....

Laksono (2011), yang menyatakan bahwa unsur hara
dalam tanah berperan mempercepat pertumbuhan daun
termasuk proses percabangan.

Pada umur 28 hst taraf 0 ton/ha pukan sapi
menunjukan respon jumlah daun tripoliat tersendah.
Di sini (tanah salin) peran pupuk organik kandang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman,
sehingga akibat kurang pasokan unsur hara dapat
menghambat proses metabolisme tanaman termasuk
proses fotosintesis dalam menghasilkan jumlah daun
dan tidak toleran terhadap kondisi salin.  Selain itu,
tanaman dalam kondisi salin juga dapat memicu
perubahan pada ketebalan daun. Daun menjadi lebih
sukulen sebagai adapatasi terhadap cekaman NaCl.
Hal ini dilakukan untuk menurunkan resistensi
terhadap penyerapan CO, serta meningkatkan laju
fotosintesis dengan cara meningkatkan permukaan
internal daun (Longstreth dan Nobel, 1979).

Jumlah Bintil Akar Efektif Per Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi pemberian pupuk kandang sapi
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dan POC terhadap jumlah bintil akar efektif per
tanaman.  Secara mandiri pemberian pukan sapi
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah
bintil akar efektif per tanaman tanaman kedelai pada
tanah salin. Jumlah bintil akar efektif per tanaman
tertinggi dicapai oleh taraf pukan sapi 20 ton/ha yaitu
15,33 tidak berbeda nyata dengan taraf pukan sapi 10
ton/ha (Tabel 4).

Pertumbuhan bintil akar yang tidak sesuai
dengan ekspektasi pada perlakuan yang tidak
memberikan pupuk kandang diduga karena tingginya
nilai pH dan kondisi tanah yang salin serta sodik.
Keadaan kondisi lingkungan yang merupakan tanah
berkadar  garam tinggi ini  mempengaruhi
pembentukan bintil akar pada tanaman legum.
Cekaman salin berpengaruh terhadap proses infeksi
rambut akar serta pembentukan bintil akar (Giller
dalam Fuskhah dkk., 2009).

Sebaliknya pada perlakuan yang diberi taraf
pukan sapi jumlah bintil akar meningkat. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan yang diberi pukan sapi
dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu dalam suasana
alkali (pH tinggi) larutan tanah banyak OH-,
akibatnya terjadi pelepasan H+ dari gugus organik dan
terjadi peningkatan muatan negatif (-COO-, dan -O-),
sehingga pH menurun.
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Berat Brangkasan Basah dan Brangkasan Kering
per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak
terjadi interaksi antara pemberian dosis kombinasi
pupuk kandang dan POC terhadap berat brangkasan
basah dan berat brangkasan kering tanaman kacang
kedelai pada tanah salin. Secara mandiri pemberian
pukan sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering
tanaman kacang kedelai pada tanah salin.

Berat brangkasan basah dan kering tertinggi
dicapai oleh taraf perlakuan pukan sapi 20 ton/ha,
tidak berbeda nyata dengan taraf 10 ton/ha. Selain itu,
dari hasil Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan taraf
pemberian pupuk kandang sapi 20 ton/ha menunjukan
respon yang tertinggi terhadap berangkasan basah
tanaman yaitu 42,76 gram namun tidak berbeda nyata
dengan taraf 10 ton/ha dan berbeda dengan kontrol
yaitu 29,59. Ini terjadi karena pengaruh bahan organik
yang berfungi mengabsorbsi air yang dapat
menyediakan air untuk bahan fotosintesis dan
mempengaruhi  fotosintat yang akan dihasilkan
tanaman tersebut, sehingga dapat meningkatkan
brangkasan basah tanaman.

Tabel 4. Rata — rata jumlah bintil akar efektif, berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering, tanaman kedelai
(glycine max 1.) varietas Anjasmoro akibat pengaruh dosis pupuk kandang dan pupuk organik cair pada tanah

Salin di Cilamaya Wetan.

Jumlah bintil Berat brangkasan Berat brangkasan
Perlakuan akar efektif per basah per tanaman kering per tanaman
tanaman (gr) (gr)

Pupuk Kandang (A)

3o (0 ton/ha Pukan) 10,42 a 29,59a 21,46 a

a; (10 ton/ha pukan ) 14,33b 38,16 b 26,33 b

a, (20 ton/ha pukan ) 15,33 b 42,76 b 30,25 b
Pupuk Organik Cair (C)

Co (0 I/ha POC) 12,37a 34,68a 2291a

¢1(10 I/ha POC) 13,73 a 38,94 a 27,60 a

¢2(20 I/ha POC) 12,54 a 33,37a 25,88 a

c3(30 I/ha POC) 14,79 a 40,37 a 27,68 a

CV (%) 32,83 19,18 21,28
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%.

Pada  pengamatan  brangkasan  kering,
pengamatan dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan tanaman dalam menghasilkan
fotosintat. Pada perlakuan taraf pukan sapi 20 ton/ha
memberikan respon yang tertinggi terhadap
brangkasan kering tanaman yaitu sebesar 30,25 gram,
namun tidak berbeda nyata dengan taraf pukan sapi 10
ton/ha.  Hal ini diduga karena pukan mampu
memberikan tambahan berat pada sel yang terbentuk
dari hasil fotosintesis yang dihasilkan. Selain itu,
tersedianya air dan nutrisi seperti unsur hara mampu
menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang maksimal
yang  digunakan  untuk  pertumbuhan  dan
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perkembangan yang dicirikan oleh tingginya berat
brangkasan kering tanaman.

Lakitan dalam Hidayat (2010), menyatakan
bahwa tinggi rendahnya bahan kering tanaman
tergantung pada sedikit dan besarnya serapan unsur
hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan.
Perlakuan taraf pukan sapi 20 ton/ha tidak berbeda
nyata dengan perlakuan taraf pukan sapi 10 ton/ha ,
hal ini karena pada perlakuan tersebut, pukan mampu
bekerja untuk memberikan nurtisi dan air pada
tanaman untuk pertumbuhannya.

Pada perlakuan 0 ton/ha memberikan respon
yang rendah terhadap berat kering tanaman yaitu
21,46 gram, hal ini karena ketidaktersediaan unsur
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hara yang seimbang dalam tanah salin yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman, karena pada
perlakuan ini tidak diberi pupuk kandang. Cicek dan
Cakirlar dalam BBPP lembang (2011), menyatakan
bahwa keberadaan salah satu unsur mineral dalam
jumlah berlebih pada tanah (Na) dapat menyebabkan
gangguan terhadap ketersediaan serta penyerapan
unsur mineral yang lain sehingga dapat berdampak
pada pertumbuhan tanaman. Selain itu, rendahnya
hasil berat kering tanaman dipengaruhi oleh aktivitas
fotosintesis yang menurun, sehingga tanaman
mengalami stres garam dan dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman. Tanda-tanda tanaman terkena
stress garam antara lain dicirikan tanaman menjadi
kerdil, kesehatan tanaman terganggu, warna tanaman
berubah, dan hasil tanaman menurun (McWilliams
dalam BBPP Lembang, 2011).

Bobot 100 biji

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk
kandang sapi dan POC terhadap bobot 100 biji kedelai
(Tabel 5). Secara mandiri pukan sapi dan POC tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji. Ini
menandakan bahwa bobot 100 biji kedelai lebih
dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman. Pengaruh
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lingkungan tidak berperan penting terhadap bobot 100
biji.

Kebutuhan tanaman kedelai terhadap hara
diklasifikasikan  berdasarkan  besarnya  jumlah
kebutuhan hara pada setiap fase. Fase pertumbuhan
dan perkembangan yang paling banyak membutuhkan
hara dikenal sebagai fase kritis tanaman. Periode
pembentukan biji merupakan salah satu fase kritis
tanaman. Pada fase ini tanaman membutuhkan hara
dalam jumlah besar untuk merangsang sempurnanya
pertumbuhan dan perkembangan biji. Kekurangan
hara menyebabkan proses inisiasi biji tidak berjalan
sempurna, sehingga hasilpun tidak optimal

Jumlah Polong Isi per Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara pemberian pupuk kandang
dengan POC. Secara mandiri pukan sapi berpengaruh
nyata terhadap jumlah polong isi per tanaman. Jumlah
polong isi terbanyak sebesar 31,33 buah diperoleh
oleh perlakuan taraf pukan sapi 20 ton/ha berbeda
nyata dengan taraf pukan sapi lainnya. Pemberian
POC secara mandiri tidak berpenmgaruh nyata.
Jumlah polong isi terkecil 22,23 buah diperoleh oleh
perlakuan kontrol / tanpa pemberian pupuk organik
pukan sapi (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh pupuk kandang sapi dan pupuk organik cair terhadap rata — rata bobot 100 biji, dan jumlah
polong isi per tanaman, tanaman kedelai (glycine max I.) varietas Anjasmoro pada tanah Salin di Cilamaya

Wetan.
Perlakuan Bobot 100 biji (gr) Jumlah polong isi per tanaman
(buah)
Pupuk Kandang (A)
3o (0 ton/ha Pukan) 10,67 a 22,23 a
a; (10 ton/ha pukan ) 10,92 a 22,44 a
a, (20 ton/ha pukan) 12,33 a 31,33b
Pupuk Organik Cair (C)
Co (0 I/ha POC) 9,89 a 21,86a
(10 I/ha POC) 11,44 a 27,27a
c2(20 I/ha POC) 11,44 a 26,84 a
c3(30 I/ha POC) 12,44 a 25,38 a
CV (%) 17,55 28,68

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji

DMRT pada taraf 5%.

Perlakuan dengan  aplikasi bahan organik
cenderung meningkatkan perolehan rata-rata jumlah
polong isi per tanaman dibanding perlakuan tanpa
aplikasi bahan organik. Pemberian pupuk kandang
sapi cenderung meningkatkan daya dukung/
lingkungan tanah terhadap tanaman sehingga proses
pertumbuhan dan perkembangan berjalan lebih baik
termasuk eksplorasi hara. Menipisnya kandungan hara
dalam tanah menyebabkan menurunnya kemampuan
tanaman untuk mempertahankan pertumbuhan dan
perkembangan organ vegetatif, sehingga distribusi
hara dan fotosintat cenderung diarahkan untuk organ
generatif. Menurunnya kemampuan menyebabkan
banyaknya organ vegetatif yang mati, sehingga

Efektivitas Penggunaan Pupuk Kandang.....

menghambat proses translokasi hara ke daun,
menurunkan fotosintat dan menurunkan kemampuan
tanaman membentuk polong isi.

Jumlah Polong Hampa per Tanaman

Hasil uji F menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dengan
POC terhadap jumlah polong hampa per tanaman.
Polong hampa terbanyak dicapai oleh perlakuan tanpa
pukan sapi dan POC, vaitu 6,67 buah (Tabel 6).

Hasil ini terjadi karena perlakuan tersebut
tidak diberi pupuk organik baik padat maupun cair.
Pupuk organik kandang mampu mensuplai hara
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makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman terhadap
pertumbuhan  generatifnya, sehingga  tanaman
menghasilkan jumlah polong terbaik

Tabel 6. Pengaruh  interaksi antara dosis pupuk
kandang sapi dengan pupuk organik cair
terhadap rata — rata jumlah polong hampa per
tanaman, tanaman kedelai (glycine max 1.)
varietas Anjasmoro pada tanah Salin di
Cilamaya Wetan.

Pupuk Organik Pupuk Kandang (A)

Cair (©) % (Oton/ha)  a; (10ton/ha) &, (20 ton/ha)
G (0 I/ha POC) 6va a 4287 a 3,%0 a
c(10 I/ha POC) 323 be 3572 3074
c2(20 I/ha POC) 30; be 3,780 a z,ng a
c5(30 I/ha POC) 1,6C7 ¢ 4%0 a 3,%7 a
CV (%) 23,41

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
baris atau kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada
taraf 5%. Huruf kecil dibaca vertikal. Huruf
besar dibaca horisontal

Gama et al, (2007) menyatakan bahwa
salinitas menyebabkan gangguan pada proses
metabolisme tanaman. Pada Phaseolus vulgaris,
kosentrasi 0,05 mol/L (50 mM NaCl) menyebabkan
penurunan fotosintesis. Penurunan laju fotosintesis
juga dapat dikaitkan dengan perilaku stomata. Pada
tanaman yang mengalami stress garam, dimana juga
mengalami defisiensi air, kosentrasi CO, pada
kloroplas menurun karena berkurangnya konduktansi
stomata. Selain itu, salinitas/cekaman garam juga
dapat menimbulkan keracunan. beberapa anion seperti
CI" dapat menyebabkan kerusakan membrane sel yang
cukup parah dalam jumlah berlebih dan menyebabkan
kebocoran pada membrane sel. NaCl dapat
menyebabkan kerusakan pada komponen fotosintesis.
Perusakan membran oleh NaCl merupakan dasar dari
asumsi keracunan tanaman oleh garam. Bentuk
monovalen dari ion Na dapat menggantikan jembatan
divalen ion Ca sehingga melemahkan jembatan Ca
yang menjadi penguat struktur membrane sel (Staples
dan Toennissen, 1984). Ini terlihat bahwa pada
tanaman yang tidak diberi pupuk organik jumlah
polong hampanya meningkat.

Berat Biji Kering per Petak

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk
kandang sapi dengan POC terhadap berat biji kering
per petak tanaman kedelai pada tanah salin. Hasil uji
lanjut menunjukkan secara mandiri pukan sapi
berpengaruh nyata terhadap hasil berat biji kering per
petak. Hasil tertinggi dicapai oleh perlakuan taraf
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pemberian pukan sapi 20 ton/ha, yaitu 408,42 gram
berbeda dengan perlakuan lainnya (Tabel 7).

Hasil biji yang diberi perlakuan bahan organik
lebih tinggi hampir dua ratus persen dari hasil yang
tidak diberi perlakuan bahan organik. Hal ini telah
menunjukkan efektivitas dari pukan sapi dalam
meningkatkan hasil tanman kedelai di tanah salin.
Kejadian ini dimungkinkan terjadi karena bahan
organik dapat menetralisir pengaruh racun dari Na+
sehingga unsur hara menjadi tersedia. Sejalan dengan
pernyataan (Purbajanti dkk., 2010) yang menyatakan
bahwa kandungan Na+ dapat digantikan dengan Ca+,
sehingga mengakibatkan tersedianya unsur Ca, Mg, K
and S yang berperan dalam fotosintesis dan sintesis
tubuh tanaman. Selain itu, bahan organik yang
diberikan seperti pupuk kandang sapi ini mampu
memberikan pertumbuhan yang baik, sehingga
karbohidrat dari hasil fotosintesis tanaman ini berada
dalam jumlah yang lebih banyak untuk tanaman,
sehingga berpengaruh terhadap pembesaran polong
yang menyebabkan bertambahnya berat polong dan
biji. Sejalan dengan pernyataan Setyati (1988), pada
fase reproduktif tanaman membutuhkan suplai
karbohidrat lebih banyak yaitu pati (gula).

Potensi hasil yang ada pada tamanan kedelai
varietas Anjasmoro adalah 2,03 — 2,50 ton/ha biji
kering.  Hasil penelitian tertinggi hanya mampu
mencapai 1,15 ton/ha, ini berarti hanya mampu
mencapai 50 persen dari potensi hasil dengan
perlakuan tambahan pupuk organik. Pada perlakuan
tanpa pemberian pupuk organik hasil hanya dicapai
0,65 ton/ha atau hanya seperempat dari potensi hasil.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kadar garam yang
tinggi pada tanah menyebabkan tergganggunya
pertumbuhan, produktivitas tanaman dan fungsi-fungsi
fisiologis tanaman secara normal. Salinitas tanah
menekan proses pertumbuhan tanaman dengan efek
yang menghambat pembesaran dan pembelahan sel,
produksi protein, serta penambahan biomass tanaman,
sehingga hasil menjadi menurun. Salinitas ini juga
sangat memegang peranan penting bagi
perkembangbiakan makrofauna tanah dan mikrofauna
tanah dimana semakin tinggi salinitas suatu tanah
maka akan makin sedikit makrofauna tanah dan
mikrofauna tanah. dan terjadi sebaliknya.

Tanaman yang ditanam pada tanah salin akan
mengalami hambatan dalam proses fotosintesis,
fotosintensis akan terganggu karena terjadi akumulasi
garam pada jaringan mesophil dan meningkatnya
konsentrasi CO2 antar sel (interseluler) yang dapat
mengurangi pembukaan stomata (Robinson, 1999
dalam Da Silva et al, 2008). Pada tanaman semusim
semacam kedelai ini akan meningkatkan tanaman mati
dan produksi hasil panen rendah serta banyaknya
polong kacang kedelai yang hampa (Anonim, 2007).
Kerusakan membran dapat dialami oleh Kloroplas
maupun mitokondria sehingga dapat menyebabkan
gangguan pada proses fotosintesis dan juga respirasi
tanaman (Staples dan Toennissen, 1984).
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Tabel 7. Pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan pupuk organik cair terhadap rata — rata bobot biji kering per petak
dan bobot biji kering per ha tanaman kedelai (glycine max l.) varietas Anjasmoro pada tanah Salin di

Cilamaya Wetan.

Perlakuan

Bobot biji kering per petak (gr)  Bobot biji kering per ha (ton/ha)

Pupuk Kandang (A)

3o (0 ton/ha Pukan)

a; (10 ton/ha pukan )

a, (20 ton/ha pukan)
Pupuk Organik Cair (C)
Co (0 1/ha POC)
¢1(10 I/ha POC)
¢2(20 I/ha POC)
¢3(30 I/ha POC)

258,00 a 0,65
304,25a 0,76
408,42 b 1,02
276,44 a 0,69
337,11a 0,84
342,56 a 0,86
351,44 a 0,88

CV (%)

15,20

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji

DMRT pada taraf 5%.

Proses pengangkutan unsur-unsur hara tanaman
dari dalam tanah salin akan terganggu dengan naiknya
salinitas tanah. Manurut Salisbury and Ross (1995)
bahwa masalah potensial lainnya bagi tanaman pada
daerah tersebut adalah dalam memperoleh K* yang
cukup. Masalah ini terjadi karena ion natrium bersaing
dalam pengambilan ion K*. Tingginya penyerapan Na*
akan menghambat penyerapan K*. Menurut Grattan
and Grieve (1999) dalam Yildirim et al (2006),
salinitas yang tinggi akan mengurangi ketersedian K*
dan Ca™" dalam larutan tanah dan menghambat proses
transportasi dan mobilitas kedua unsur hara tersebut ke
daerah pertumbuhan tanaman (growth region)
sehingga akan mengurangi kualitas pertumbuhan baik
organ vegetatif maupun reproduktif.

Salinitas/cekaman garam dapat menimbulkan
keracunan. Beberapa anion seperti Cl- dapat
menyebabkan kerusakan membrane sel yang cukup
parah dalam jumlah berlebih dan menyebabkan
kebocoran pada membrane sel. NaCl dapat
menyebabkan kerusakan pada komponen fotosintesis.
Perusakan membrane oleh NaCl merupakan dasar dari
asumsi keracunan tanaman oleh garam Bentuk
monovalen dari ion Na dapat menggantikan jembatan
divalen ion Ca sehingga melemahkan jembatan Ca
yang menjadi penguat struktur membrane sel (Staples
dan Toennissen, 1984).

Secara umum dari data hasil penelitian ini bisa
dilihat bahwa untuk menghasilkan hasil yang optimum
pada budidaya tanaman kedelai pada tanah salin
diperlukan pemberian kombinasi antara pupuk
anorganik dan pupuk organik organik. Di sini terlihat
pukan sapi cukup efektif dalam mengatasi cekaman
tanah salin.

KESIMPULAN

Terjadi interaksi antara pemberian pupuk
kandang sapi dengan pupuk organik cair terhadap
jumlah polong hampa tanaman kedelai di lahan salin.
Pukan sapi secara mandiri berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (glycine max
I.) varietas anjasmoro pada tanah salin di Cilamaya

Efektivitas Penggunaan Pupuk Kandang.....

Wetan, kecuali untuk jumlah polong hampa. Perlakuan
taraf pemberian pupuk kandang sapi 20 ton/ ha
memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman umur
63 hst yaitu 80,41 cm, jumlah daun tripoliat 63 hst
yaitu 16,28 helai; jumlah bintil akar efektif per
tanaman vaitu 15,33 buah , berat brangkasan basah
per tanaman 42,76 gram, dan hasil biji kering per
petak tertinggi yaitu 408,42 gram/petak ( 1,02 ton/ha).
Pemberian pukan sapi 20 ton/ha  mampu
mengefektivitaskan peningkatan hasil tanaman kedelai
di tanah salin sebesar 156 persen.
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